
KHULU’ ISTRI DALAM MASA ILA’ MENURUT MAZHAB ASY-SYAFI’I 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Syari’ah Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH) 

Pada Program Studi Hukum Keluarga 

 

 

 

Oleh: 

 

 

DARA SAKINAH 

2213010116 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA FAKULTAS SYARI’AH 

UNIVERSITAS ISLAN NEGERI (UIN) 

IMAM BONJOL PADANG 

1447 H/ 2026 M 

 

 



 

i 
 

  



 

ii 
 

  



 

iii 
 

  



 

iv 
 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

﷽ 
 Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat, nikmat, karunia, serta taufik 
dan hidayah-Nya di muka bumi ini, terutama kepada kepada penulis yang telah 
memberikan kesehatan, kesempatan dan ilmu pengetahuan. Walaupun dalam 
proses ini penulis merasakan kesulitan, namun diiringi kemudahan dari Allah 
SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Khulu’ 
Istri Dalam Masa Ila’ Menurut Perspektif Mazhab Syafi’i”. Sholawat dan salam 
semga senantiasa Allah curahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta 
keluarga dan sahabatnya. Berkat kerja keras beliau akhirnya kita bisa 
menikmati indahnya kehidupan dengan iman dan taqwa serta ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
 Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Hukum (SH) Program Strata Sati (S1) pada Prodi 
Hukum Keluarga, Fakultas Syari’ah, UIN Imam Bonjol Padang. Dalam 
penyelesaian skripsi ini penulis menemukan berbagai macam rintangan dan 
kesulitan. Namun karena niat, semangat, motivasi, arahan, bimbingan dan 
bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung dari berbagai pihak 
sehingga pemulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, pada 
kesempatan kaloi ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: 
1. Panutan, cinta pertama sekaligus sosok istimewa dalam hidup penulis, 

Almarhum ayahanda tercinta. Terima kasih atas segala bentuk kasih 

sayang, pengorbanan dan tanggung jawab yang telah diberikan semasa 

hidup yang menjadi alasan bagi penulis bertahan sampai titik ini. Kepada 

sosok perempuan yang do’anya tak pernah putus kepada penulis, Ibunda 

tersayang. Terima kasih atas segala cinta, ketulusan dan keteguhan hati 

sehingga bisa mengantarkan penulis sampai pada titik ini. Terima kasih 

telah mengusahakan apapun untuk memenuhi kebutuhan penulis 

selama menempuh jalur pendidikan. Rasanya, tidak cukup satu skripsi 

ini untuk mengutarakan seberapa besar pengorbanan beliau. Beliau 

memang tidak menempuh pendidikan hingga Perguruan Tinggi, namun 

tekad, kerja keras serta do’a beliau mampu mengantarkan penulis 

menjadi seorang Sarjana.  

 
2. Dengan segala keikhlasan dan kerendahan hati yang tulus, penulis 

sampaikan rasa terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada 
Rektor UIN Imam Bonjol Padang Ibu Prof. Dr. Hj. Martin Kustati, M.Pd, 
beserta Wakil Rektor Bidang Akademik Bapak Dr. Yasrul Huda, M.A, dan  
Wakil Rektor Bidang Keuangan dan Administrasi Umum Bapak Dr. 
Testru Hendra, M.Ag dan Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 
Kerjasama Bapak Welhendri Azwar S.Ag, M.Si, Ph. D. 

 



 

vi 
 

3. Dekan Fakultas Syari’ah Bapak Dr. Alfadli, M.ag, beserta Wakil Dekan 

Bidang Akademik dan Kelembagaan Ibu Prof. Salma, M.Ag, Wakil Dekan 

Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan Bapak Dr. 

Afrinal, S.Sos., M.H dan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama Ibu Dr. Duhriah, M.ag. 

 
4. Ketua Prodi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah Ibu  Dr. Yusnita Eva, S.ag, 

M.Hum dan sekretaris Prodi Hukum Keluarga Fakultas Syari’ah Bapak 

Yecki Bus, M.Ag, 

 
5. Dosen Pembimbing I Bapak Dr. Suhefri, M.Ag. dan Dosen Penasehat 

Akademik sekaligus Dosen Pembimbing Akademik II Bapak Yecki Bus, 

M.Ag,  penulis mengucapkan terima kasih yang mendalam dan tak 

terhingga kepada Dosen Pembimbing yang telah membantu dan 

mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syari’ah yang telah ikhlas memberikan 

segala bentuk ilmu pengetahuan yang bermanfaat kepada penulis selama 

menuntut ilmu di UIN Imam Bonjol Padang dan kepada seluruh 

karyawan/ti serta Pimpinan Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang dan 

Perpustakaan Fakultas Syari’ah yang telah menyediakan fasilitas 

kepustakaan, sehingga memudahkan penulis dalam mengumpulkan 

literatur-literatur yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. 

 
7. Kakak kandung dan adik kandung penulis, serta Keluarga Besar tercinta 

yang senantiasa memberikan dukungan, do’a, dan motivasi dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

 
8. Keluarga besar yang selalu memberikan support dan do’a yang tiada 

henti, serta teman-teman terdekat, dan rekan-rekan Hukum Keluarga 

Angkatan 22 yang telah memberikan dukungan dan semangat kepada 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

 
Akhirnya seuntai do’a peneliti mohonkan kepada Allah SWT untuk 

semua pihak yang telah berpartisipasi baik secara langsungataupun tidak 
langsung, baik secara moril ataupun materil, Semoga Allah SWT  memberikan 
kemudahan dan semua bantuan tersebut menjadi amal shaleh. Harapan 
penulis, semoga karya ilmiah ini memberikan hikmah dan manfaat bagi 
semua pihak terutama bagi penulis sendiri. Aamiin Ya Rabb. 

  



 

vii 
 

  



 

viii 
 

ABSTRACT 

 

This thesis is entitled "Khulu' of the Wife During the Husband's Ila' 

Period from the Syafi'i School of Law," written by Dara Sakinah, 

NIM 2213010116, Family Law Study Program, Faculty of Sharia, 

UIN Imam Bonjol Padang. This research is motivated by the nusyuz 

of the wife which makes the husband impose ila' on his wife. 

However, when the ila' period has not ended, the wife proposes 

khulu'. The research question is What is the view of the As-Syafi'i 

School of Law on the implementation of khulu' by the wife during 

the ila' period? What are the legal implications of khulu' during the 

ila' period on marital status according to the As-Syafi'i School of 

Law? The purpose of the research is to explain and put forward the 

concept of how the implementation and legal implications of khulu' 

during the ila' period on marital status from the perspective of the 

Syafi'i School of Law. The type of research used is library research, 

namely research conducted in the library by reviewing and 

analyzing books and fiqh books from the Syafi'i School of Law. The 

data used are primary data sources, namely Al-Umm by Imam Asy-

Syafi'i, Majmu' Syarah Muhadzdzab by Imam Nawawi. Secondary 

data sources are data obtained from other sources such as the Ash-

Syai'i School of Islamic jurisprudence books. The results of the 

research are that the Syafi'i School emphasizes that the 

implementation of khulu during the ila' period is permissible and 

can be carried out based on the judge's decision on the condition 

that after the decision is demanded from the husband and he is 

reluctant to impose talaq on his wife. The legal implications for 

marital status according to the Ash-Shafi'i School can be seen based 

on the judge's decision. If the judge decides on a marriage between 

a husband and wife based on the husband's ila', then the decision 

that applies is thalak. Meanwhile, if the judge decides a marriage 

case based on the wife's khulu', the applicable decision is fasakh. 

Thus, its legal status becomes valid due to permissible legal 

reasons. 

 Keywords: Ila', Khulu', Asy-Syafi'i School 
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ABSTRAK 

 
Skripsi ini berjudul “Khulu’ Istri Dalam Masa Ila’ 

Suami Perspektif Mazhab Syafi’i,” ditulis oleh Dara Sakinah, NIM 
2213010116, Prodi Hukum Keluarga, Fakultas Syari’ah UIN Imam 
Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh nusyuznya istri 
sehingga membuat suami menjatuhkan ila’ kepada istrinya. Namun 
ketika masa ila’ belum berakhir istri mengajukan khulu’. 
Pertanyaan penelitiannya adalah Bagaimana pandangan Mazhab 
As-Syafi’i terhadap pelaksanaan khulu’ oleh istri dalam masa ila’? 
Apa implikasi hukum khulu’ dala masa ila’ terhadap status 
perkawinan menurut Mazhab Asy-Syafi’i? Adapun tujuan 
penelitian adalah untuk menerangkan dan mengemukakan konsep 
bagaimana pelaksanaa dan implikasi hukum khulu’ dalam masa ila’ 
terhadap status perkawinan perspektif Mazhab Syafi’i. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah library research yaitu penelitian 
yang dilakukan di pustaka dengan cara mengkaji dan menganalisis 
buku-buku dan kitab fikih  dari Mazhab Syafi’i. Data yang 
digunakan adalah sumber data primer yaitu Al-Umm karya Imam 
Asy-Syafi’i, Majmu’ Syarah Muhadzdzab karya Imam Nawawi. 
Sumber data sekunder yaitu data yang didapatkan dari sumber lain 
seperti buku-buku fikih Mazhab Asy-Syafi’i. Hasil penelitian adalah 
Mazhab Syafi’i menegaskan bahwa pelaksanaan khulu’ dalam masa 
ila’ diperbolehkan dan dapat dilaksanakan berdasarkan keputusan 
hakim dengan syarat bahwa setelah dituntut keputusan kepada 
suami dan ia enggan untuk menjatuhkan thalak kepada istrinya. 
Implikasi hukumnya terhadap status perkawinan menurut Mazhab 
Asy-Syafi’i dapat dilihat berdasarkan putusan hakim. Apabila 
hakim memutuskan perkawinan antara suami dan istri atas dasar 
ila’ suami, maka pada putusan tersebut yang berlaku adalah thalak. 
Sedangkan apabila hakim memutuskan perkara perkawinan 
berdasarkan khulu’ istri maka, putusan yang berlaku adalah fasakh. 
Dengan demikian, status hukumnya menjadi sah karena sebab-
sebab hukum yang membolehkan. 

 
Kata kunci : Ila’, Khulu’, Mazhab Asy-Syafi’i 
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